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Perkembangan ekonomi digital menuntut pelaku UMKM untuk mampu memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pemasaran dan pengelolaan usaha. Namun, banyak UMKM masih
menghadapi keterbatasan literasi digital sehingga proses operasional dan promosi belum
berjalan optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan UMKM Dapur Ummi Kyana Palembang melalui pendampingan pelatihan
pengelolaan website etalase digital sebagai media promosi dan pelayanan pelanggan.
Metode pelaksanaan meliputi empat tahapan, yaitu sosialisasi dan identifikasi kebutuhan,
pelatihan literasi digital dan pengelolaan website, implementasi website etalase digital
berbasis PHP-MySQL, serta evaluasi dan pendampingan berkelanjutan. Pelatihan
dilaksanakan secara interaktif menggunakan pendekatan learning by doing, sehingga
peserta dapat mempraktikkan langsung cara mengunggah foto produk, memperbarui harga,
dan memanfaatkan website dalam kegiatan pemasaran.Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan signifikan pada kapasitas digital mitra. Evaluasi pre—post test mencatat
peningkatan pemahaman promosi digital dari 40% menjadi 85%, serta peningkatan
kemampuan teknis pengelolaan website dari 30% menjadi 90%. Implementasi website juga
berdampak pada meningkatnya jangkauan pasar dan efisiensi pencatatan pesanan.
Program ini memperkuat literasi digital, meningkatkan kemandirian mitra dalam
memanfaatkan teknologi, serta menjadi model pemberdayaan UMKM kuliner dalam
menghadapi transformasi digital. Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan
pengelolaan website etalase digital terbukti efektif dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM Dapur Ummi Kyana Palembang.
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Perkembangan ekonomi digital di Indonesia membawa perubahan besar dalam pola bisnis, terutama bagi
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemanfaatan teknologi informasi kini menjadi kebutuhan

utama dalam meningkatkan

daya saing dan memperluas jangkauan pasar. Namun, sebagian besar pelaku

UMKM masih menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi digital, baik karena keterbatasan
pengetahuan, infrastruktur, maupun sumber daya manusia. Hal ini menyebabkan rendahnya literasi digital dan
kurang optimalnya penggunaan platform digital dalam pemasaran produk [1]. Transformasi digital terbukti

mampu meningkatkan kapas
Selain itu, digitalisasi telah

itas pemasaran UMKM melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur [2].
menjadi faktor penting dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi UMKM di

Indonesia [3]. Pengembangan website sebagai etalase digital juga terbukti efektif meningkatkan profesionalitas
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dan jangkauan pasar UMKM [4]

Kota Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi besar dalam pengembangan
UMKM, termasuk di sektor kuliner. Salah satu pelaku usaha yang mewakili tantangan dan peluang digitalisasi
UMKM adalah Dapur Ummi Kyana, sebuah usaha katering nasi box yang dijalankan oleh pasangan suami istri
di kawasan Bukit Baru, Palembang. Usaha ini telah memiliki pelanggan tetap dari kalangan mahasiswa, pekerja
kantoran, dan masyarakat sekitar. Namun, sistem pemasaran dan pengelolaan usahanya masih dilakukan secara
konvensional, seperti melalui pemesanan langsung dan promosi dari mulut ke mulut. Minimnya pemanfaatan
media digital menyebabkan jangkauan pasar terbatas dan proses operasional belum efisien.

Transformasi digital melalui pelatihan dan pendampingan menjadi strategi penting untuk meningkatkan
kapasitas UMKM seperti Dapur Ummi Kyana. Pemanfaatan etalase digital menjadi salah satu strategi yang
terbukti meningkatkan keterlibatan konsumen melalui penyajian informasi produk yang lebih menarik [5].
Melalui penguasaan literasi digital, pelaku usaha dapat memanfaatkan platform daring, membangun branding
produk, serta mengelola pesanan secara lebih sistematis. Program pelatihan pengelolaan website etalase digital
diharapkan tidak hanya memperluas akses pasar, tetapi juga menumbuhkan kemandirian mitra dalam
memanfaatkan teknologi secara berkelanjutan [6].

Kegiatan pendampingan dan pelatihan ini dilaksanakan sebagai bagian dari program pengabdian kepada
masyarakat (PkM) Politeknik Negeri Sriwijaya. Tujuannya adalah untuk memberdayakan UMKM melalui
peningkatan kompetensi digital, penyediaan media promosi berbasis web, serta pendampingan berkelanjutan
agar mitra mampu mengelola sistem secara mandiri. Program ini juga berkontribusi terhadap Sustainable
Development Goals (SDGs) poin 8 tentang Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, serta SDGs poin 9
tentang Industri, Inovasi, dan Infrastruktur.

Dengan demikian, kegiatan ini menjadi bentuk konkret sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat
dalam mendorong transformasi digital UMKM lokal. Fokus artikel ini adalah mendeskripsikan proses
pendampingan pelatihan pengelolaan website etalase digital pada UMKM Dapur Ummi Kyana Palembang,
hasil capaian kegiatan, serta dampak yang dirasakan oleh mitra terhadap peningkatan kapasitas dan
kemandirian digital.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pendampingan pelatihan pengelolaan website etalase digital bagi UMKM Dapur Ummi Kyana
Palembang dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif, di mana mitra dilibatkan secara
aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi akhir [7]. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahapan
utama: (1) sosialisasi dan identifikasi kebutuhan, (2) pelatihan dan pendampingan teknis, (3) implementasi
website etalase digital, dan (4) evaluasi hasil serta keberlanjutan program.

Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahapan awal kegiatan dilakukan melalui kunjungan langsung dan wawancara dengan pemilik Dapur
Ummi Kyana untuk memetakan kondisi eksisting usaha, kendala operasional, dan kebutuhan prioritas. Tim
menemukan bahwa promosi usaha masih bersifat manual, tidak ada katalog digital produk, dan pencatatan
pesanan dilakukan secara konvensional. Melalui proses ini, tim dan mitra menyepakati rencana pengembangan
website etalase digital sederhana serta penyusunan modul pelatihan literasi digital.

Pelatihan dan Pendampingan Teknis

Tahapan Pelatihan dilaksanakan secara langsung di lokasi usaha Dapur Ummi Kyana, diikuti oleh pemilik
dan lima orang pegawai. Kegiatan difokuskan pada peningkatan pemahaman dasar mengenai digital marketing,
branding produk, serta penggunaan website etalase digital. Materi pelatihan meliputi:

1. Pengenalan konsep etalase digital dan manfaatnya bagi UMKM.
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2. Pelatihan mengelola konten produk (foto, deskripsi, dan harga).
3. Praktik pengunggahan dan pembaruan katalog di website.
4. Strategi promosi melalui media sosial dan integrasi WhatsApp untuk pemesanan.

2.3 Implementasi Website Etalase Digital

Tahap implementasi merupakan kelanjutan dari pelatihan, di mana tim membantu mitra menerapkan sistem
digital yang telah dikembangkan. Website etalase digital dirancang menggunakan PHP dan MySQL dengan
tampilan sederhana, fitur katalog produk, profil usaha, serta tautan pemesanan langsung ke WhatsApp.
Sebelum diterapkan, sistem diuji dengan metode black box testing untuk memastikan seluruh fitur berjalan
dengan baik [8]. Setelah itu, tim melakukan pendampingan lapangan untuk membantu pengisian data produk,
memperbarui informasi harga, serta mengintegrasikan website dengan media sosial.

2.4 Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam menggunakan
sistem digital [9]. Indikator keberhasilan meliputi:

o Kemampuan mitra dalam mengelola dan memperbarui konten website.
o Peningkatan keterlibatan pelanggan melalui media digital.
¢ Peningkatan jumlah pesanan dan visibilitas usaha pasca pelatihan.

Selain itu, dilakukan monitoring berkelanjutan melalui komunikasi daring untuk membantu mitra apabila
mengalami kendala teknis. Tim juga menyusun rencana keberlanjutan program, meliputi pembaruan konten
secara rutin, pelatihan lanjutan bagi staf baru, serta pengembangan website ke arah online ordering system
sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan pelatihan dilaksanakan di lokasi usaha Dapur Ummi Kyana, Jalan Perum Ratu
Musi Blok A.10, Bukit Baru, Palembang. Pelatihan ini diikuti oleh pemilik usaha dan lima orang staf. Proses
pelatihan berlangsung secara interaktif menggunakan pendekatan learning by doing, agar peserta tidak hanya
memahami teori tetapi juga mampu langsung menerapkannya dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Pendekatan
ini terbukti efekti dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital pelaku UMKM [2][10].

Pelatihan terbagi dalam dua sesi utama, yaitu (1) pelatihan literasi digital dasar, dan (2) praktik pengelolaan
website etalase digital.

o Pada sesi pertama, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar pemasaran digital, strategi promosi online,
serta pentingnya membangun identitas merek (branding) bagi UMKM. Peningkatan pemahaman ini
dimaksud agar transformasi digital UMKM tidak hanya berkaitan dengan adopsi teknologi, tetapi juga
perubahan pola pikir pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana pengembangan bisnis
[3].

o Sesi kedua berfokus pada praktik langsung menggunakan website etalase digital yang telah dirancang oleh
tim pengabdian. Peserta belajar cara mengunggah foto produk, menulis deskripsi dan harga, serta
memperbarui konten secara mandiri.

Adapun dokumentasi pelatihan selama pendampingan yang dilakukan ditampilkan pada gambar 1 berikut

ini
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Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan Pengabdian

Selama pelatihan, peserta menggunakan modul pelatihan literasi digital dan manual book pengelolaan
website sebagai panduan. Selain itu, dilakukan pendampingan personal untuk memastikan setiap peserta
memahami cara mengoperasikan sistem dan menyelesaikan kendala teknis yang muncul. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa seluruh peserta dapat mengoperasikan sistem dengan baik setelah sesi pelatihan berakhir.
Berdasarkan evaluasi pasca pelatihan, tingkat pemahaman peserta terhadap konsep promosi digital meningkat
hingga 85%, sedangkan kemampuan teknis dalam memperbarui konten website mencapai 90%. Mitra juga
mulai memahami bagaimana promosi digital dapat meningkatkan jangkauan pasar dan memperbaiki citra
usaha [2][11]. Berikut ini adalah diagram hasil evaluasi peningkatan pemahaman dan kemampuan Mitra Dapur
Ummi Kyana yang ditunjukkan pada gambar 2

Evaluasi Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Mitra Dapur Ummi Kyana
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Gambar 2 Evaluasi Peningkatan Pemahaman dan Kemampuan Mitra

Dari diagram terlihat bahwa:
¢ Pemahaman promosi digital meningkat dari sekitar 40% menjadi 85%, menandakan peningkatan
signifikan dalam kemampuan mitra memahami strategi pemasaran online.
o Kemampuan teknis mengelola website meningkat lebih tinggi lagi, dari 30% menjadi 90%,
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik efektif dalam meningkatkan keahlian peserta.
Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pendekatan learning by doing dan pendampingan intensif,
yang membuat peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara mandiri
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Selain itu, tingkat kepercayaan diri mitra dalam menggunakan media digital
masih berkembang dan sangat dipengaruhi oleh intensitas pendampingan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pelatihan satu kali belum cukup untuk membentuk kemahiran dalam menggunakan media digital sehingga
membutuhkan pendampingan berkelanjutkan dan pembiasaan penggunakan teknologi dalam aktivitas usaha
sehari-hari [12]. Penguatan literasi digital menjadi tantangan tersendiri bagi mitra agar semakin cakap dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan media digital secara mandiri [13].
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4. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pelatihan pengelolaan website etalase digital pada UMKM Dapur Ummi Kyana
Palembang berhasil meningkatkan kapasitas digital mitra secara signifikan. Pelatihan berbasis praktik dan
pendekatan pendampingan intensif mendorong peserta memahami konsep promosi digital, mampu mengelola
katalog produk secara mandiri [14], serta memanfaatkan website sebagai sarana promosi dan pelayanan
pelanggan. Evaluasi pre—post test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman promosi digital dari 40%
menjadi 85%, serta peningkatan kemampuan teknis pengelolaan website dari 30% menjadi 90%. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa etalase ditial berbasis website mampu meningkatkan daya tarik dan kepercayaan
konsumen terhadap produk UMKM [15].

Implementasi website etalase digital juga memberikan dampak positif terhadap operasional dan pemasaran
usaha, terlihat dari meningkatnya jangkauan pasar dan efisiensi pencatatan pesanan. Selain itu, pelatihan ini
memperkuat literasi digital dan mendorong kemandirian mitra dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung keberlanjutan usaha. Dengan hasil ini, pendampingan pelatihan website etalase digital dapat
menjadi model pemberdayaan UMKM kuliner lain yang memiliki kebutuhan serupa dalam menghadapi
tantangan transformasi digital.
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